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ABSTRAK

PT. Catur Sukses Internasional merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
Distribusi alat-alat elektronik untuk rumah tangga seperti rice cooker, oven, mixer, Kipas
angin, dan lain- lain yang barangnya berasal dari pabrik. permasalahan yang di hadapi
adalah kurangnya persiapan menghadapi fluktuasi yang tidak pasti dari pesanan pelanggan
sehingga perusahaan sering menghadapi masalah backlog yaitu tidak terpenuhinya maupun
kelebihan persediaan (Invetory). Penelitian dimulai dari studi lapangan untuk mendapatkan
data dan untuk melakukan wawancara, serta melakukan studi pustaka untuk mecari teori-
teori yang dapat mendukung jalannya penelitian ini. Setelah melakukan studi kasus maka
dilakukan identifikasai masalah kemudian permasalahan tersebut dirumuskan berdasarkan
latar belakang masalah. Data yang dikumpulkan berupa data teknis yaitu data permintaan
produk Panasonic ES404 — Stand Fan 16 inch Timer dari bulan Januari-Desember 2018.
Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan metode ARIMA (Autoregressive
Integrated Moving Average). Pada pengolahan data dengan metode ARIMA sendiri
menggunakan data siklus stasioner apa bila data belum stasioner data tersebut akan di
differensial, identifikasi ACF dan PACF, pendugaan model, Pengujian parameter model
ARIMA uji white noise melakukan perhitungan peramalan permintaan, setelah itu
dilakukanlah pemilihan metode terbaik, dari error metode peramalan terbaik dilakukan
perhitungan safety stock untuk menanggulagi fluktuasi permintaan produk sesuai dengan
service level yang di tentukan oleh perusahaan. Berdasarkan metode peramalan yang di
terapkan perusahaan memiliki nilai error sebesar 50%, sedangkan metode ARIMA
mendapatkan nilai error 33% bisa disimpulkan bahwa metode ARIMA (0.1.1) menghasilkan
perhitungan yang lebih baik yaitu keakuratan naik sebesar 17%. Setelah didapat metode
peramalan terbaik maka akan ditentukan jumlah safety stock dari error peramalan sebesar
service level 90% = 735 unit, service level 92% = 809, service level 93% = 849, service
level 94% = 890, service level 95% = 941.

Kata Kunci : Peramalan, ARIMA, Safety Stock, Error

PENDAHULUAN

Dewasa ini aktifitas manufaktur maka secara otomatis berdampak pada
elektronik di  Indonesia  mengalami meningkatnya daya beli masyarakat,
lonjakan dan penurunan di seluruh dunia. Dharma surjaputra mengatakan penjualan
meningkatnya jumlah  penduduk di produk eletronik mulai meningkat 1-2
Indonesia yang juga berdampak pada pekan menjelang lebaran penjualan di

semakin meningkatnya mobilitas manusia,
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tahun ini naik 5% -10% dibandingkan
dengan penjualan tahun lalu.

Pada saat ini permasalahan yang di
hadapi adalah kurangnya persiapan
menghadapi fluktuasi yang tidak pasti dari
pesanan pelanggan sehingga perusahaan
sering menghadapi masalah backlog yaitu
tidak terpenuhinya maupun kelebihan
persediaan (Invetory).

Penelitan  yang dilakukan  adalah
“‘Analisis Peramalan Permintaan Produk
Kipas Angin Dengan Metode Arima
(Autoregressive Integrated Moving
Average) Untuk Menentukan Persediaan
Safety Stock Dan Service Level Pada PT.
Catur  Sukses Internasional” agar
perusahaan dapat mengetahui
permintaan barang yang akan datang,
sehingga bagian gudang distribusi center
dapat melakukan persediaan barang
untuk mengantisipasi adanya permintaan
yang tidak menentu, untuk mengantisipasi
adanya kesalahan peramalan maka
ditentukanlah sejumlah sistem persediaan
minimum (Safety  Stock)  sebagai
persediaan cadangan agar perusahaan
dapat memenuhi permintaan yang tidak
terduga.

METODE

Persediaan (Inventory)

Persediaan adalah simpanan bahan
baku dan barang setengah jadi (work in
process) untuk diproses menjadi barang
jadi (finished goods) yang mempunyai nilai
tambah lebih besar secara ekonomis,
untuk selanjutnya dijual kepada pihak
ketiga (konsumen). Pada perusahaan
dagang, persediaan adalah simpanan
sejumlah barang jadi yang siap untuk
dijual kepada pihak ketiga (konsumen).

Tingkat Pelayanan (Service Level)

Service level atau tingkat layanan
merupakan salah satu metode untuk
penilaian  kinerja  dari  manajemen
persediaan dan juga gudang. Service level
adalah suatu tingkat yang memperlihatkan
jumlah pemesanan (reservasi) akan suatu
produk yang dipenuhi tepat waktu
dibandingkan dengan total pemesanan
terhadap produk tersebut. Biasanya
service level dinyatakan dalam satuan
persen, dimana semakin mendekati nilai
100%, berarti kebutuhan akan produk
dapat terpenuhi dengan sangat baik. Nilai
service level ini memiliki keterkaitan
dengan jumlah kejadian stockout, yaitu
kekurangan produk dari pada yang
dibutuhkan, yang merupakan salah satu
cara penilaian kerja inventory control.
Semakin tinggi nilai service level, maka
kejadian stock out semakin jarang. Berikut
adalah nilai service level dan safety factor
pada setiap tingkatannya.

Tabel 1. Nilai Safety Factor
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Safety Stock

Safety stock merupakan persediaan
yang disiapkan sebagai penyangga untuk
mengantisipasi adanya perbedaan antara
peramalan dan permintaan aktual, antara
delivery time yang diharapan dan
aktualnya, serta hal-hal tak terduga
lainnya.
Safety =~ Stock  merupakan  jumlah
persediaan yang dibutuhkan  untuk
mengantisifasi adanya kesalahan
peramalan (forecast error). Kesalahan
peramalan merupakan kunci utama untuk
menentukan  tingkat  safety  stock.
Perhitungan safety stock berdasarkan
kesalahan peramlan (forecast error)
adalah sebagai berikut.

- v

Peramalan (Forecast)

Peramalan adalah Proses untuk
memperkirakan berapa kebutuhan dimasa
mendatang yang meliputi kebutuhan
dalam ukuran kuantitas, kualitas, waktu
dan lokasi yang dibutuhkan untuk
memenuhi permintaan barang atau jasa.
Tujuan dari peramalan adalah untuk
mengurangi resiko dari pengambilan
keputusan. Peramalan biasanya salah,
namun besar dari kesalahan peramalan
(forecast errors) tergantung dari metode
peramalan yang digunakan. Ada dua
metode atau teknik peramalan yang dapat
digunakan :

a. Teknik peramalan kualitatif, Yaitu
peramalan yang berdasarkan atas
kualitatif pada masa lalu. Hasil peramalan
yang dibuat sangat tergantung pada
seseorang yang menyusunnya

b. Yaitu peramalan yang berdasarkan data
kuantitatif masa lalu. Teknik kuantitatif ini
biasanya dikelompokkan menjadi dua.

1) Teknik statistik menitikberatkan pada
pola, perubahan ©pola, dan faktor
gangguan yang disebabkan pengaruh
random. Termasuk dalam teknik ini adalah
teknik smoothing, dekomposisi, dan tehnik
Bob-Jenkins

2) Teknik  deterministik  mencakup
identifikasi dan penentuan hubungan
antara variabel yang akan diperkirakan
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dengan variabel-variabel lain yang akan
mempengaruhinya.  Termasuk  dalam
teknik ini adalah tenik regresi sederhana,
regresi berganda, autoregresi, dan model
input output.

ARIMA  (Autoregressive
Moving Average)

ARIMA (Autoregressive Integrated
Moving Average) merupakan salah satu
teknik peramalan dengan pendekatan
deret waktu yang menggunakan teknik-
teknik korelasi antar suatu deret waktu.
Dasar pemikiran dari model ARIMA
adalah  pengamatan sekarang (zt)
tergantung pada satu atau beberapa
pengamatan sebelumnya (zt-k). Model
ARIMA terdiri dari tiga proses yaitu
autoregressive, integrated, moving
average dengan order (p, d, q) dinotasikan
sebagai ARIMA (p, d, q). Order p untuk
menunjukkan adanya proses
autoregressive pada model, order d untuk
menunjukkan proses moving average
yang harus dilakukan terlebih dahulu pada
data, dan order g menunjukkan proses
autoregressive moving average.

Apabila d = 0 dan g = 0, maka
model autoregressive dinotasikan sebagai
AR(p) dan bila d = 0 dan p = 0, maka
model moving average dinotasikan
sebagai MA(q) sedangkan bila dalam
model tersebut ada ketiga proses maka
model dinamakan autoregressive
integrated moving average dinotasikan
sebagai ARIMA (p, d, q).

Integrated

Autokovarian, Autokorelasi, dan Parsial
Autokorelasi

Salah satu cara untuk melihat
adanya dependensi antar pengamatan
adalah dengan melakukan uji
korelasi antar pengamatan yang disebut
dengan autocorrelation function (ACF).
Dalam analisis deret waktu, proses
statistik yang akan dilakukan tidak
dipengaruhi oleh perubahan waktu (shift)
dari waktu asal pengamatan. Dengan kata
lain, adanya proses tren, siklis dan lain-
lain dapat disertakan dalam analisis ini.
rata- rata nilai deret waktu tersebut adalah



Autokorelasi diantara nilai yang
berturut-turut dalam suatu deret waktu
adalah kunci utama dalam
mengidentifikasikan pola dasar dan
menentukan model korespondasi yang
sesuai untuk deret waktu

C, )

) C )

Mean Absolute Deviation (MAD)

Untuk mengantisipasi adanya nilai
positif dan negative yang akan saling
melemahkan atau menambah perhitungan
kesalahan pada penjumlahan, maka error
absolute

yang digunakan adalah nilai

kesalahan.
sebagai

selisih
dinotasikan

untuk setiap
Persamaannya
berikut.

Mean Squared Error (MSE)

Mean  Squared Error (MSE)
menggunakan nilai kuadrat untuk setiap
selisih perhitungan yang terjadi. Dengan
mengadopsi kriteria untuk meminimalkan
nilai MSE berarti nilai penyimpangan akan

lebih besar dari pada nilai permalan
apabila menggunakan satu
penyimpangan.

2
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Gambar 1. Diagram Alir Metodologi Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Data

Berdasarkan wawancara dan data
permintaan yang didapat untuk semua
jenis produk, akhirnya diputuskanlah salah
satu jenis produk yang dapat menjadi
representasi untuk menjadi gambaran

perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini
data yang digunakan adalah data
permintaan produk Panasonic ES404 -
Stand Fan 16 inch Timer dikarenakan
penjualan produk tersebut yang baik dan
sering terjadi Stock Out.

Tabel 2. Data Permintaan Produk
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Gambar 2. Plot Data Deret Waktu Permintaan Produk

Berdasarkan plot data deret waktu
dapat disimpulkan bahwa data deret
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waktu untuk permintaan produk adalah naik.
nonstasioner dengan tren yang cenderung
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Gambar 3. Pengujian Stasioner Pada ragam box-cox plot data

Gambar 3 menunjukkan  bahwa di transfomasikan untuk mendapatkan
rounded value nya masih menunjukkan nilai rounded value menjadi 1.
angka 0,50 Oleh karena itu data harus
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Gambar 4. Pengujian Stasioner Pada ragam box-cox plot data Diff 1

Berdasarkan pengujian Box-cox plot pengujian dapat berlanjut ke pengujian
data telah stasioner terhadap ragam stasioner terhadap rata — rata melalui
dikarenakan rounded value sudah pengujian ACF (Autocorrelation Function).
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Gambar 5. Pengujian Data Autocorrelation Fuction

Grafik ACF (Autocorrelation terhadap rata — rata, sehingga diperlukan
Function) menunjukkan adanya lag keluar defferensial. Data yang dilakukan
pada lag ke 1 dan lag ke 4 sehingga defferensial adalah data transformasi 1.

menunjukan data tersebut belum stasioner
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Gambar 6. Plot Data Difirensiasi Tingkat Satu Permintaan Produk

Gambar 6 menunjukkan bahwa data
telah stasioner, dengan demikian data
tersebut dapat digunakan untuk membuat
model ARIMA.

Identifikasi ACF Dan PACF
Setelah menganalisis model data
deret waktu langkah selajutnya adalah

EE TRl Doll PRl J 1 o

menghitung ACF dan PACF dari data.
Data yang digunakan untuk menghitung
ACF dan PACF adalah data yang telah
stasioner yaitu data diferensiasi tingkat
satu. dalam Minitab16 jumlah lag di dapat
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Gambar 7. Grafik Fungsi Autokorelasi Data Permintaan Diff 1

a4 = [
Prrtial & mcarrelA iee Foe tiven lee ML
N IR TR e P FTTE'S N [ R R T T
1,
= 4
é [ |
! : ————
E L.
I ' 1 (I | | 1
2 I |1 I !
2 L.
3 ——— ———— e
E 1
L
£ .
€£:
F -i L 4 :Ill 2 .I-I 1= i) a r L]
Lay

Gambar 8. Grafik Fungsi Autokorelasi Parsial Data Permintaan Diff 1
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Pada plot ACF mengalami cutoff
setelah lag 1 begitu pun dengan PACF
mengalami cut off setelah lag 1, tetapi
pada grafik PACF terdapat lag yang keluar
yaitu lag ke 3. Sehingga dari kedua plot
tersebut  penulis  mengidentifikasikan
model ARIMA sementara sebagai berikut:
ARIMA (1,1,1),ARIMA (1,1,0), ARIMA
(0,1,1).

Dari pengujian parameter model dari
Model ARIMA (1.1.1),(1.1.0),(0.1.1) kita
bisa melihat dari yang dihasilkan final
estimates of parameters, dari pengujian
tersebut kita bisa melihat p-valuenya,

Tabel3. Estimasi Parameter Model ARIMA
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Tabel 3 menunjukkan bahwa model
ARIMA (1,1,0), ARIMA (0,1,1) yang
parameternya signifikan (P-value berada
dibawah level toleransi a = 0,05), akan
tetapi model ARIMA (0,1,1) mempunyai
nilai MSE terkecil. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model sementara
adalah model ARIMA (1.1.0) dan ARIMA
(0.1.1)

manakah model yang mendekati nilai
0,05.
M7= pordiuz ST
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PRYIION Ggationm
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White noise adalah Distribusi

persebaran data terdistribusi normal
dan berurut dari variabel-variabel acak

, . = Setelah estimasi
parameter, tahap selanjutnya adalah
pemeriksaan diagnostik model. Pada

tahap ini akan diuji apakah model sudah
layak atau belum. Kelayakan tersebut
dinilai dengan pengujian asumsi white
noise. Ketika nilai p-value > a maka
asumsi white noise terpenuhi.

Tabel 4. Hasil Uji Ljung-box

Lam

White Noise
1z ozl
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Model ARIMA (0,1,1) memenubhi

asumsi white noise, dikarenakan p-value >
5% sehingga diterima. Model ARIMA
(0,1,1) dianggap model yang layak karena
parameter-parameter yang ada di
dalamnya telah signifikan serta residual-
residualnya telah mengandung asumsi
white noise.

Peramalan ARIMA (0.1.1)

Setelah  dilakukan  pengecekan
diagnostk dan  semua  pengujian
menunjukkan kesesuaian model, maka
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dari model umum ARIMA yang terbentuk
tersebut dapat dilakukan peramalan atau
forecasting. Secara persamaaan
matematis model ARIMA (0,1,1) dapat
dituliskan dalam berbentuk seperti berikut
ini.

= — 0.8035
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Peramalan permintaan akan
dilakukan untuk memproyeksikan jumlah
permintaan untuk 24 minggu ke depan (5

januari 2019 — 15 juni 2019). Berikut
adalah hasil peramalan untuk 24 periode
kedepan.

Tabel 5. Hasil Peramalan untuk 24 minggu ke Depan.
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Penentuan Service Level
Nilai safety factor di dapat dengan
melihat service level (probability) = 100% -

a sehingga nilai  atau safety factor yang
merupakan rasio tingkat keamanan dapat
ditentukan.

Tabel 6. Nilai Safety Faktor pada Beberapa Tingkat Service level
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Penentuan Safety Stock

Kesalahan peramalan yang
ditetapkan sebagai simpangan kesalahan
(forecast error) adalah RSME (Root Mean
Square Error) karena akan menentukan
jumlah dari safety stock dalam satuan unit.
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Berdasarkan metode ARIMA nilai
penyimpangan dari permintaan yang
sebenarnya dengan hasil peramalan
adalah RSME = 574 unit. Berikut adalah
jumlah safety stock pada berbagai service

level.



Tabel 7. Jumlah Safety Stock dalam Berbagai Service Level
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KESIMPULAN Percentage Error) yaitu rata-rata
Berdasarkan hasil analisis dan persen kesalahan adalah sebesar
pembahasan yang dilakukan maka 33% berarti keakuratan peramalan
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: sekitar 67%. Apabila dibandingkan
a. Berdasarkan variable — variable dengan kesalahan peramalan yang

yang ada dalam model ARIMA,
yaitu ARIMA (1,1,1), ARIMA (1,1,0),

dilakukan peramalan sebelumnya di
tabel 2 sebesar 50%, peramalan

ARIMA (0,1,1) setelah melalui dengan metode ini menghasilkan
pengujian-  pengujian  stasioner perhitungan yang lebih baik yaitu
ragam dan rata-rata, identifikasi keakuratan naik sebesar 17%.

ACF dan PACF, pengujian

parameter, dan uji white noise

maka diperolehlah model terbaik
yang digunakan untuk meramalkan
permintaan  produk  Panasonic
ES404 — Stand Fan 16 inch Timer
di PT. Catur Sukses Internasional
adalah Model ARIMA(0.1.1) dengan
persamaan sebagai berikut:

— 0.8035

Berdasarkan Penyimpangan dari
Metode ARIMA (0.1.1) maka
didapatkan hasil RSME sebesar
520 unit dan di buatlah jumlah
safety stock untuk menanggulangi
fluktuasi permintaan yang selalu
ada. Berikut adalah jumlah safety
stock pada berbagai service level,
dari perhitungan untuk setiap
periode (mingguan) yang di dapat
untuk menentukan jumlah safety
stock maka di dapat pada service
level 90% = 735 unit, service level

92% = 809, service level 93% =
849, service level 94% = 890,
service level 95% = 941

Kesalahan  peramalan  dengan

metode ARIMA (0,1,1) yang diukur
dengan MAPE (Mean Absolute
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